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Covid 19 telah mengubah konstruksi hubungan dan pola komunikasi
manusia, hal ini juga terjadi pada kelompok usia Remaja. Remaja
dengan berbagai masalah psikologis seperti masalah storm dan stress.
Salah satu ciri perkembangan remaja adalah konsisten dan setia
dengan lingkungan sosialnya. Pandemi covid 19 memaksa
pemerintah membuat beberapa aturan untuk mencegah penyebaran
virus, salah satunya adalah social distancing. Aturan social
distancing membuat remaja tidak bisa melakukan aktivitas sehari-
hari mereka seperti biasanya sehingga dapat menimbulkan stress.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social
distancing dengan tingkat stres pada remaja usia sekolah. Jenis

penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross
sectional study. Pengambilan sampel menggunakan propotional
stratified sampling dengan jumlah 76 responden. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur persepsi social distancing adalah Short
Social Participation Questionnaire-Lockdowns (SSPQ-L), untuk
mengukur tingkat stress menggunakan kuesioner DASS-42. Uji
statistic menggunakan uji chi-square dan diperoleh p=0.000
(0=0.05), yang berarti social distancing memiliki hubungan dengan
tingkat stres pada remaja usia sekolah SMP Frater Mamasa. Anak
remaja dengan social distancing dapat mempengaruhi tingkat
stresnya.
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1. PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) mengumumkan kasus pneumonia yang terjadi di Wuhan
Tiongkok pada bulan Desember 2019 yang disebabkan oleh virus corona terbaru yang disebut covid-19.
Penyebaran virus covid 19  merupakan fenomena sosial yang melekat, dan keberhasilan penahanan
bergantung pada pembatasan kontaksosial secara efektif. Respon kesehatan masyarakat yang menekankan
social distancing, termasuk perintah tinggal di rumah dan perubahan perilaku individu, tampaknya telah
memperlambat lintasan Covid-19 saat diterapkan (Marroquin et al., 2020).

Namun selain dampak positif kebijakan ini juga menimbulkan dampak negatif khusus bagi mereka
yang berusia muda atau remaja. Masa remaja usia sekolah adalah periode perkembangan biologis, psikologis,
dan sosial yang berbeda karena tiga alasan utama. Pertama, perilaku khas remaja seperti pengambilan risiko
yang tinggi dan pencarian sensasi dapat dilihat di berbagai budaya manusia yang berbeda. Kedua, ada bukti
perilaku khas remaja di seluruh spesies, semua mamalia mengalami tahap perkembangan antara masa
pubertas dan menjadi dewasa secara seksual, dan selama tahap tersebut terdapat bukti peningkatan
pengambilan risiko, eksplorasi lingkungan, dan perubahan perilaku sosial. Ketiga, perilaku khas remaja
didokumentasikan sepanjang sejarah. Selama masa remaja, waktu yang dihabiskan dengan teman biasanya
meningkat, dibandingkan dengan masa kanak-kanak, dan evaluasi remaja terhadap nilai sosial dan pribadi
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mereka lebih bergantung pada pandangan teman sebayanya, hal ini menyebabkan remaja mudah mengalami
stres karena keinginan yang kuat dalam menarik perhatian untuk eksistensi atau pengakuan dari teman-
temannya. Stres pada remaja juga terkait dengan hubungan belajar mengajar, terkait keinginan dan
pengendalian, terkait aktivitas kelompok dan terkait hubungan social (Blakemore, 2019).

Pembatasan dalam beraktifitas, larangan untuk berkumpul bersama teman-teman, remaja yang
cenderung lebih memilih kegiatan diluar sekarang hanya bisa dilakukan di dalam rumah, sehingga remaja
mudah merasa bosan dan tertekan dengan situasi dan perubahan yang ada. Hal ini juga dirasakan bagi remaja
awal yang masih duduk di bangku sekolah, beban tugas yang diberikan oleh guru, terlebih bagi mereka yang
tinggal di deda-desa tertentu yang memiliki signal atau jaringan buruk, membuat pelajar semakin khawatir
terhadap prestasi mereka. Ini beresiko terhadap dampak pada adanya tekanan mental salah satunya adalah
stres. Menurut Piyeke et al., (2014) stres pada remaja yang terjadi secara berkepanjangan bisa melibatkan
tanda seperti kecemasan dan ketidakmampuan untuk mengelolah emosi.

Negara Cina sendiri dilaporkan mengalami peningkatan stres pada tahap awal pandemik sebesar
8.1% (Cullen et al., 2020). Sedangkan di Amerika Serikat juga mengalami peningkatan stres berat pada usia
18 ke atas yang sebelumnya 0.7% meningkat menjadi 5.1% selama covid-19 (Ettman et al., 2020). Di India
sebanyak 70% mengalami stres dengan tingkat sedang (Kandeger et al., 2018). Di Indonesia sendiri menurut
Mohammadi, (2020) dengan cara melakukan survey online yang berasal dari 34 Provinsi dengan responden
sebagian adalah remaja usia sekolah menunjukan hasil sebanyak 64% mengalami kecemasan dan 60%
mengalami depresi. Sedangkan di Kota Makassar menurut hasil survey dengan responden sebanyak 1917
(50,89)% perempuan dan 1850 (49,11)% laki-laki menunjukkan hasil mengalami peningkatan kecemasan
tentang pemberitaan media sebanyak 67,74%, kesehatan diri 54,07%, saat keluar rumah 74,20% (Badan
Pusat Statistik, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres lebih banyak terjadi pada anak dan
remaja, hal ini di karenakan adanya penutupan sekolah dan aturan yang membatasi ruang pertemuan remaja
dengan teman sebayanya (Al Omari et al., 2020). Uraian di atas memperjelas bahwa anak remaja usia
sekolah sangat sensitif secara mental terhadap perubahan keadaan selama pemberlakuan social distancing
dengan penerapan PSBB.

Hasil wawancara dengan pihak sekolah yang dilakukan di SMP Frater Mamasa pada tanggal 18
Desember 2020 peneliti menemukan hasil bahwa kegiatan belajar mengajar selama pandemi dilakukan secara
online (daring), pembatalan kegiatan drum band, kesenian dan olahraga.Menurut ketua osis pembatalan
terhadap kegiatan sosial menyebabkan banyak kekecewaan dari teman-temannya karena telah melakukan
persiapan sebelumnya. Ditambah adanya aturan social distancing yang menyebabkan mereka tidak bisa
bertemu satu sama lain dengan teman-teman kelompoknya. Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dan
karena belum pernah dilakukan penelitian hubungan social distancing dengan tingkat stres pada anak remaja
usia sekolah di SMP Frater Mamasa, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan social
distancing dengan tingkat stres pada anak remaja usia sekolah di SMP Frater Mamasa. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara social distancing dengan tingkat stres pada anak usia remaja di SMP
Frater Mamasa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitic dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di SMP Frater Mamasa dengan populasi berjumlah 362 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik propotional stratified random sampling dengan jumlah sampel 76
responden. Pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan pendekatan proportional
stratified random. Instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi social distancing adalah Short Social
Participation Questionnaire-Lockdowns (SSPQ-L) yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian dan
untuk mengukur tingkat stress menggunakan kuesioner DASS-42. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan uji chi square dengan tingkat kemaknaan 5% (0=0.05)

3. HASIL
3.1 Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan kelas

Frequency Percent
Jenis kelamin
Laki-laki 23 30.3
Perempuan 53 69.7
Total 76 100,0

Umur
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12 tahun 8 10.5
13 tahun 19 25.0
14 tahun 26 34.2
15 tahun 23 30.3
Total 76 100,0
Kelas
Vil 25 32.9
VIl 26 34.2
IX 25 32.9
Total 76 100.0

Berdasarkan pada tabel. 1 diatas menunjukkan bahwa pada siswa di SMP Frater Mamasa yang
berjumlah 76 responden dengan jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan dengan jumlah 53 responden
(69.7%). Sedangkan untuk umur dengan jumlah terbanyak adalah umur 14 tahun yaitu berjumlah 26 (34.2%)
dan untuk kelas yang menjadi responden terbanyak adalah kelas V111 yaitu sebanyak 26 responden.

3.2 Tabulasi silang dan analisis hubungan social distancing dengan tingkat stress

Tabel 2. Tabulasi silang dan analisis hubungan social distancing dengan tingkat stres
pada siswa-siswi SMP Frater Mamasa

Stres
Social Berat Sedang Ringan Tidak Total Nilai
Distancing Stres p
n % n % n % n % n %
Baik 1 1.3 11 144 43 56,6 5 6,6 60 78,9
Kurang 0 0.0 0 00 0 0.0 16 219 16 219 0,000
Total 1 1.3 11 145 43 56.6 21 27.6 76 100

Berdasarkan tabel. 2 dari 76 responden yang melakukan social distancing baik dengan tingkat stres
berat yaitu 1 orang (1,3%), tingkat sedang 11 orang (14.4%), tingkat ringan 43 orang (56,6%) dan tidak stres
berjumlah 5 orang (6,6%). Sedangkan responden yang tidak melakukan social distancing dan tidak
mengalami stres sebanyak 16 responden (21.9%). Hasil statistic dengan uji alternatif kolmogorov diperoleh
nilai p=0.000, hal ini menunjukan nilai p < a, artinya ada hubungan social distancing dengan tingkat stres
pada remaja usia sekolah di SMP Frater Mamasa.

4. DISKUSI

Penelitian yang dilakukan di SMP Frater Mamasa diperoleh hasil terdapat hubungan antara social
distancing dengan tingkat stres pada remaja dengan menggunakan uji alternatif Kolmogorov. Setiap remaja
memiliki cara dan mekanisme masing-masing dalam menghadapi social distancing. Remaja sangat peka
terhadap perubahan yang terjadi, dulu remaja sudah senang bermain di rumah bersama teman-teman,
sekarang mereka terdorong untuk hangout di kafe dan menggunggah foto agar terlihat keren tapi karena
adanya pandemik memaksa anak remaja untuk mengikuti aturan social distancing sehingga menyebabkan
remaja menjadi tidak leluasa untuk melakukan kegiatan bersama teman-temannya. Menurut Hastuti & Baiti
(2019), masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan baik secara fisik maupun emosional. Hal ini yang
menyebabkan remaja mudah bergejolak dengan hal-hal atau perubahan yang terjadi disekitarnya. Dampaknya
pergolakan emosi akan menyebabkan minimnya kemampuan remaja untuk mengontrol emosi sehingga
berisiko mengalami stres. Remaja juga memiliki antusias yang tinggi, mereka memilih untuk melakukan
aktivitas mereka diluar rumah bersama teman-teman, berkumpul dengan group, menunjukan eksistensi dan
perasaan ingin diakui oleh teman sebaya.Stres merupakan pengalaman subyektif yang didasarkan pada
persepsi seseorang terhadap situasi yang dihadapinya. Perubahan sosial yang terjadi saat ini memiliki
pengaruh penting terhadap kejadian stres pada remaja. Ada beberapa penyebab stres pada remaja di masa
pandemi, salah satunya adalah sosial distancing. Beberapa remaja merasa sangat bosan dalam melakukan
segala aktivitas dari rumah, keinginan untuk berkumpul bersama teman-teman tidak dapat dilakukan dengan
leluasa. Atziza (2015) juga mengatakan anak-anak/remaja memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan
perubahan baru yang juga berpengaruh pada kesehatan mental. Perubahan yang dapat dirasakan remaja saat
ini ialah perubahan sosial karena adanya social distancing.
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Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa responden yang melakukan sosial distancing dengan baik
mengalami stres ringan sebanyak 43 (56.6%). Lumban Gaol (2016) menjelaskan bahwa siswa
dengan tingkat stres yang ringan terkadang lebih mudah mengalami reaksi berlebihan terhadap situasi yang
dianggap sensitif, mudah tersinggung, cemas, ketidaksabaran dan gejala lainnya, dan terkadang merasa tidak
nyaman ketika menghadapi penundaan dengan apa yang telah mereka lakukan. Sebuah subsampel pada
penelitian Marroquin et al (2020) dari 118 peserta yang telah menyelesaikan tindakan gejala awal wabah
menunjukkan peningkatan depresi dan GAD antara Februari dan Maret, dan perilaku menjaga jarak dikaitkan
dengan peningkatan ini.

Dalam penelitian ini juga menemukan responden yang mengalami stres sedang sebanyak 11
(14.4%), peneliti berasumsi responden yang mengalami stres sedang karena memiliki kemampuan dalam
mengelola stres. Rahmawati et al (2019) menjelaskan bahwa tekanan sedang adalah tingkat stres yang
berlangsung dalam jangka waktu yang lebih lama, dari beberapa jam hingga berhari-hari. Respon secara
biologis terhadap tingkat stres ini biasanya terjadi pada lambung dan usus, seperti maag, buang air besar tidak
teratur, ketegangan otot, gangguan pola tidur, perubahan siklus haid, dan penurunan konsentrasi serta daya
ingat menurun. Tanda dan gejala lain juga dijelaskan oleh Rousset & Halioua (2018) seperti merasa ingin
badan akan jatuh dan pingsan dan sering merasa tidak mampu dalam melaksanakan kegiatan rutin sehari-
hari.

Dalam penelitian ini juga peneliti mendapatkan hasil 1 (1.3%) responden yang melakukan social
distancing dengan baik mengalami tingkat stres yang berat, menurut asumsi peneliti, hal ini berhubungan
dengan mekanisme koping individu yang tidak efektif dan responden selalu merasa tertekan dengan keadaan
atau perubahan sosial yang terjadi. Ada dua faktor yang menjadi penyebab terjadinya stres berat yaitu faktor
internal yang berasal dari dalam diri sendiri, seperti kondisi fisik, motivasi serta tipe kepribadian dan faktor
eksternal seperti lingkungan, keluarga atau faktor akademis. Jika siswa biasanya berada di luar ruangan,
maka jarak sosial dan kewajiban untuk tinggal di rumah bisa menjadi masalah besar. Siswa akan merasa
terkurung di dalam rumah dan tidak dapat berbuat banyak kecuali berbaring atau membaca buku. Ini salah
satu pemicu bagi seseorang yang mengalami gejala stress (Gimon, 2020). Keadaan stres berat menurut
Rahmawati et al (2019) stres sangat berat merupakan penyakit kronis yang dapat terjadi dalam beberapa
bulan atau dalam waktu yang tidak pasti. Umumnya orang yang stres sering kali menyerah dan tidak
memiliki motivasi untuk hidup. Secara umum diyakini bahwa, orang-orang pada tingkat stres ini akan
mengalami depresi berat dimasa depan.

Hasil lain dalam penelitian ini juga terdapat sel yang mendeskripsikan social distancing yang
dilakukan dengan baik tetapi memiliki 5 (6,6%) responden yang tidak mengalami stres. Peneliti berasumsi
bahwa ini berhubungan juga dengan mekanisme atau koping dari responden itu sendiri, strategi koping
merupakan cara yang digunakan oleh responden dalam mengelolah stresnya, karena strategi koping yang
digunakan dengan tepat maka bisa menurun, bisa juga dari bagaimana responden menyikapi dan menghadapi
perubahan interaksi yang terjadi selama social distancing. Aufar & Raharjo (2020) yang mengatakan koping
stres dimasa pandemi sangat penting, karena jika seseorang mampu menjaga kopingnya dengan baik, maka
stres pun bisa berkurang, dalam hal ini yang bisa dilakukan salah satunya adalah relaksasi. Aktivitas relaksasi
pada era teknologi tidak hanya dapat dilakukan melalui metode secara langsung tetapi juga telah hadir dalam
berbagai platform digital ditengah masyarakat, sedangkan untuk responden yang melakukan sosial distancing
kurang baik sebanyak 16 (21,1%), responden ini berada dalam kategori tidak stres.

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrudin et al (2020) dengan
menggunakan desain cross sectional. Populasi diambil sebanyak 340 kepala keluarga dengan jumlah 809
orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 92 responden remaja, tehnik pengambilan sampling yang
digunakan adalah accidental sampling. Data diperoleh melalui kuisioner dengan hasil nilai p=0,000 <
0=0.05, ini menunjukan bahwa ada hubungan antara jarak sosial terhadap stres pada remaja. penelitian lain
yang dilakukan oleh Odriozola-Gonzalez et al (2020) menunjukkan adanya hubungan antara jarak social
dengan dampak psikologi, datanya diperoleh melalui pembagian kuisioner secara online dan menemukan
hasil yang sama, dimana nilai p< a dari total responden yang berjumlah 2530.

5.  KESIMPULAN

Persepsi tentang social distancing pada anak usia remaja berada dalam kategori baik dan tingkat
stres siswa di SMP Frater Mamasa berada dalam kategori tingkat ringan. Hasil analisis menunjukkan
terdapat hubungan antara social distancing dengan tingkat stres anak usia remaja di SMP Frater Mamasa.
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